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Baadil Indonesia..

Tingkat ketergantungan Indonesia terhadap produk luar
negeri yang masih cukup tinggi menyebabkan kenaikan nilai impor
seringkali melambung tinggi melebihi nilai ekspor.

industrialisasi dan
hilirisasi

Tanpa ada investasi yang cukup dan
ditunjang dengan SDM yang melek teknologi, industrialisasi dan
hilirisasi akan berjalan lambat. B




Selain permasalahan SDM..

.Indonesia juga masih terkendala dalam hal sertifikasi dan kemajuan
teknologi. Faktor-faktor tersebut menjadikan akses pasar Indonesia
masih tergolong rendah. Indonesia membutuhkan waktu yang lebih
lama untuk maju sebagai negara dengan nilai ekspor tinggi jika masih
menerapkan pola bisnis industri tradisional.




UU No. 7 Tahun 2004

Perdagangan dalam pasal Pasal 22 dan Pasal 73

Pemerintah harus berperan aktif dalam kegiatan
pengembangan, pemberdayaan, dan penguatan
Produk Dalam Negeri melalui beberapa langkah
strategis.




Langkah strategis tersebut seperti:

a Peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM)

Peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) dilakukan untuk pengembangan
dan pendampingan terhadap UMKM, khususnya dari sisi manajemen SDM sedingga
dapat naik kelas. Langkah ini dilakukan untuk dapat meningkatkan kapasitas daya
saing dalam menghadapi persaingan usaha di dalam maupun di luar negeri.
Peningkatan kapasitas SDM dapat dilakukan dengan berbagai kegiatan BIMTEK untuk
meningkatkan pengetahuan kewirausahaan, memberikan pengetahuan tentang
akses pembiayaan, memberikan pengetahuan tentang akses pemasaran, dan
memberikan pengetahuan tentang akses teentang manajemen keuangan.



‘ Sertifikasi

Dalam aktivitas ekspor yang mengandalkan komoditas unggulan Indonesia,
sertifikasi berperan penting. Sertifikasi yang diberikan pada sebuah perusahaan,
merupakan bukti dijalankannya suatu sistem, yang mendorong kepastian

mutu, kepatuhan terhadap pelestarian lingkungan, kesinambungan
sumberdaya alam hingga mencegah tindakan penyuapan, dari hulu hingga
hilir proses produksi.
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PRODUK MAKANAN

Froduk makanan berkaitan erat dengan
besphatan pendudulk yang "rmfuql':u::".c.-qrﬂ-;in'.-a
Jiadi, banyak negara tujuan meregulasikan

slaniarnya seCara ketat
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STANDAR KHUSUS
yang membuat UKM Makanan
Disa UNGGUL ekspor
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UKM yang tidak memenuhi STANDAR WAJIB tidak mungkin bisa ekspor.
Sementara yang sudah panuhi STANDAR WAIB dan STANDAR LIMUM,
hamplr pasti blsa ekspor - namun mungkin mudah tergantikan |lka yang
bisa penuhi standar wmum semakin banyak. Mau terus unggul dan basa

langgang skspor terus? Temukan segmen pasar makanan yang SPESIFIK

dan kenali STANDAR EHUSUShya, itulah kuncinya.

Standar Khusus







GVC dapat berperan dalam mendorong peningkatan lapangan kerja
dan pertumbuhan ekonomi serta peningkatan standar hidup suatu
negara.

Keunggulan GVC dalam meningkatkan produktivitas
serta pertumbuhan ekonomi membuat GVC
direkomendasikan oleh World Bank dan World Trade
Organisation (WTO) kepada negara-negara
berkembang. Beberapa negara di Asia juga ikut
berpartisipasi dalam GVC, tidak terkecuali Indonesia.
Sayangnya, jika dibandingkan Negara lain di Asia
Tenggara, angka indeks partisipasi Indonesia masih
terbilang rendah.
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WTO mencatat pada tahun
2017 Indeks Partisipasi
Indonesia adalah 43,5, berada
di bawah Malaysia (60,8) dan
Thailand (54,3).
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Menurut rekomendasi World Bank untuk dapat mengoptimalkan partisipasi
dalam GVC, negara berkembang haruslah memiliki strategi dan kebijakan yang
jelas dengan didukung oleh koordinasi antar-elemen baik pemerintah maupun
swasta. Hal ini berarti

Dimensi lain yang juga perlu diperhatikan adalah

UMKM sebagai pelaku ekonomi di Indonesia dapat meningkatkan kualitas produk
dan kapasitas usaha jika diikutsertakan dalam GVC. Saat bergabung dalam GVC,
akses UMKM terhadap informasi dan teknologi akan lebih terbuka. UMKM
dituntut untuk memiliki standar proses produksi dan output yang tinggi
sehingga kualitas UMKM Indonesia akan semakin baik.

y




Keikutsertakan UMKM Indonesia
dalam GVC juga membuka peluang
untuk mendapatkan aliran dana
Investasi serta adopsi teknologi
dari luar negeri. Pada akhirnya,
daya saing UMKM Indonesia akan
semakin meningkat dan mampu
bersaing di pasar Internasional
sehingga dapat menyerap lebih
banyak tenaga kerja dan
memberikan kontribusi yang lebih
besar terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia.

Posisi Indonesia dalam Global Value Chain

Partisipasi Indonesia dalam GVC masih lergolong réendah dibandingkan ekonomi regara berkembang
maupun yang sudah maju, yakni hanya sekilar 43.5%. Panisipasi Indonesia didominasi oleh forward
participation sebesar 31.5% dan Backward Parlicipation sebesar 12% (Backward Parbcipabion / nilai
tambah ekspor Indonesia tersabut relatif kecil ddbandingkan dengan Malaysla dan Thailand)

Rendahnya tingkat partisipasi Indonesia dalam GVC disebabkan karena:

« Indonesia masih berproduksi pada intermediate goods yang nantinya akan kembali dibeh
satelah manjadi barang jadi.

« Indonesia masih bergantung pada ekspor hasil agrikultur dan tambang yang mana tidak
memberikan value added cukup basar bagi Indonesia.
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